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Article history: Objective : This study aims to analyze the role of Islamic Religious Education learning
Submitted: 15 October 2025 media as an instrument for internalizing Islamic values at MTsN 4 Pasaman Barat.
Final Revised: 17 November 2025 Methods: This research employed a qualitative descriptive approach. Data were
Accepted: 21 November 2025 collected through classroom observations, in-depth interviews with Islamic Religious
Published: 29 December 2025 Education teachers and students, and documentation studies. Data analysis was
Keywords: conducted using data reduction, data display, and conclusion drawing techniques.
Islamic Education Results: The findings show that various learning media such as audio-visual media,
Learning Media digital presentations, Islamic educational videos, and contextual teaching aids
Value Internalizatiom significantly support the internalization of Islamic values, including faith (iman),
Madrasah Islamic Values worship (‘ibadah), and morals (akhlag). The use of appropriate media increases

students’ engagement, understanding, and practice of Islamic values in daily life.
Novelty: This study highlights the integrative function of learning media not only as
instructional tools but also as value-internalization instruments within Islamic

education at the madrasah level.

ABSTRAK

Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media pembelajaran Pendidikan
Agama Islam sebagai instrumen internalisasi nilai-nilai keislaman di MTsN 4 Pasaman
Barat. Metode: Penelitian ini mengqunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi pembelajaran, wawancara mendalam dengan
guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik, serta studi dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil: Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran seperti media audio-visual,
presentasi digital, video pembelajaran Islami, dan alat peraga kontekstual mampu
mendukung proses internalisasi nilai keislaman yang meliputi nilai keimanan, ibadah, dan
akhlak. Pemanfaatan media yang tepat meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman materi,
serta pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Kebaruan: Penelitian ini
menegaskan fungsi media pembelajaran tidak hanya sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga
sebagai instrumen strategis dalam internalisasi nilai keislaman di tingkat madrasah.

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Media Pembelajaran, Internasional Nilai
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Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sebagai Instrumen Internalisasi Nilai Keislaman Di MTsN 4 Pasaman
Barat

PENDAHULUAN

Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan kepribadian
peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. Dalam konteks pendidikan formal,
khususnya di madrasah, Pendidikan Agama Islam tidak hanya berorientasi pada
penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada internalisasi nilai iman, ibadah, dan
akhlak dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Tantangan globalisasi dan perkembangan
teknologi menuntut adanya inovasi dalam proses pembelajaran agar tujuan pendidikan
dapat tercapai secara optimal.

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah
penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk
menyampaikan pesan pembelajaran secara efektif dan menarik. Media yang tepat dapat
membantu guru menjelaskan materi abstrak, meningkatkan motivasi belajar, serta
memudahkan peserta didik dalam memahami dan menghayati nilai-nilai Islam. Namun,
pada praktiknya, pemanfaatan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih belum
optimal dan cenderung bersifat konvensional.

MTsN 4 Pasaman Barat sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung jawab besar
dalam menanamkan nilai-nilai keislaman kepada peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembelajaran yang inovatif melalui pemanfaatan media pembelajaran yang relevan
dengan karakteristik peserta didik. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana media pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berperan sebagai instrumen internalisasi nilai keislaman di MTsN 4 Pasaman Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan
ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai proses pemanfaatan
media pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam internalisasi nilai keislaman.

Subjek penelitian terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik MTsN 4
Pasaman Barat. Teknik pengumpulan data meliputi observasi kegiatan pembelajaran di
kelas, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta studi dokumentasi terhadap
perangkat pembelajaran dan media yang digunakan.

Instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan secara sistematis. Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi
sumber dan teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di MTsN 4 Pasaman Barat belum berjalan secara optimal dan belum mampu
mendukung proses internalisasi nilai-nilai keislaman secara efektif. Berdasarkan hasil
observasi kelas, media pembelajaran yang digunakan guru masih didominasi oleh metode
ceramah dengan bantuan buku teks dan papan tulis. Penggunaan media audio-visual dan
teknologi digital masih sangat terbatas, baik dari segi frekuensi maupun variasinya.

Sebagian guru Pendidikan Agama Islam belum memiliki keterampilan yang memadai
dalam merancang dan mengembangkan media pembelajaran yang inovatif. Media yang
digunakan cenderung bersifat informatif dan kurang kontekstual, sehingga belum mampu
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mengaitkan materi pembelajaran dengan realitas kehidupan sehari-hari peserta didik.
Akibatnya, proses pembelajaran kurang menarik dan partisipasi aktif siswa relatif rendah.

Hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa mereka mengalami kesulitan
dalam memahami dan menghayati nilai-nilai keislaman yang disampaikan melalui
pembelajaran. Internalisasi nilai iman, ibadah, dan akhlak belum tercermin secara konsisten
dalam sikap dan perilaku siswa, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
Beberapa siswa mengungkapkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam terasa
monoton dan kurang memberikan pengalaman belajar yang bermakna.

Temuan lain yang diperoleh dari hasil dokumentasi dan pengamatan lingkungan sekolah
menunjukkan bahwa rendahnya pemanfaatan media pembelajaran juga dipengaruhi oleh
keterbatasan sarana dan prasarana pendukung, seperti akses terhadap perangkat teknologi,
jaringan internet, serta ketersediaan media pembelajaran digital. Kondisi ini berdampak
pada terbatasnya inovasi pembelajaran yang dapat dilakukan guru, meskipun sebagian guru
memiliki motivasi untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih variatif.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan pemanfaatan
media pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN 4 Pasaman Barat bersifat
multidimensional, mencakup aspek kompetensi guru, ketersediaan sarana pendukung, serta
pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Temuan ini menegaskan bahwa
optimalisasi media pembelajaran merupakan prasyarat penting dalam mendukung proses
internalisasi nilai-nilai keislaman secara efektif dan berkelanjutan.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan ideal Pendidikan
Agama Islam dan praktik pembelajaran di lapangan. Media pembelajaran yang seharusnya
berfungsi sebagai instrumen strategis dalam internalisasi nilai keislaman belum
dimanfaatkan secara maksimal. Kondisi ini berdampak pada rendahnya efektivitas
pembelajaran dalam membentuk karakter religius peserta didik.

Keterbatasan kompetensi guru dalam penggunaan media pembelajaran menjadi salah satu
faktor utama. Guru belum sepenuhnya mengintegrasikan media pembelajaran dengan
pendekatan pedagogis yang berorientasi pada nilai. Padahal, media pembelajaran yang
dirancang secara tepat dapat membantu peserta didik membangun pemahaman yang lebih
mendalam dan reflektif terhadap nilai-nilai Islam.

Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana pendukung, seperti fasilitas teknologi dan
akses terhadap media pembelajaran digital, turut memperkuat rendahnya kualitas
pemanfaatan media. Faktor budaya belajar yang masih berpusat pada guru juga
menghambat terciptanya pembelajaran aktif dan partisipatif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa penggunaan media pembelajaran yang tidak variatif dan tidak kontekstual cenderung
gagal dalam mendorong internalisasi nilai secara mendalam. Internalisasi nilai keislaman
membutuhkan proses pembelajaran yang berkelanjutan, reflektif, dan berbasis pengalaman
nyata, bukan sekadar penyampaian materi secara verbal.

Dengan demikian, media pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN 4 Pasaman
Barat belum berfungsi secara optimal sebagai instrumen internalisasi nilai keislaman.
Diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan kompetensi guru, pengadaan sarana
pendukung, serta pengembangan model pembelajaran berbasis media yang berorientasi
pada pembentukan karakter dan nilai
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Selain itu, belum optimalnya integrasi media pembelajaran juga mencerminkan adanya
kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan kesiapan implementasi di tingkat satuan
pendidikan. Kurikulum Pendidikan Agama Islam menuntut pendekatan pembelajaran yang
aktif, kreatif, dan berorientasi pada penguatan karakter. Namun, tanpa dukungan media
pembelajaran yang relevan dan inovatif, tujuan tersebut sulit tercapai secara maksimal. Hal
ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran PAI tidak hanya bergantung pada
substansi materi, tetapi juga pada strategi penyampaian dan pengalaman belajar yang
dibangun melalui media.

Dari perspektif pedagogis, dominasi metode ceramah yang minim variasi media
cenderung menempatkan peserta didik sebagai objek pembelajaran, bukan subjek yang aktif
membangun pemaknaan nilai. Kondisi ini bertentangan dengan prinsip pembelajaran
konstruktivistik yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam
mengonstruksi pengetahuan dan nilai. Media pembelajaran interaktif, seperti video reflektif,
simulasi kasus, atau media berbasis proyek, berpotensi mendorong proses refleksi kritis dan
internalisasi nilai secara lebih mendalam.

Dengan demikian, optimalisasi media pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam
harus dipahami sebagai kebutuhan strategis, bukan sekadar pelengkap proses pembelajaran.
Upaya peningkatan kualitas pembelajaran PAI perlu diarahkan pada pengembangan desain
pembelajaran berbasis media yang selaras dengan karakteristik peserta didik dan konteks
sosial-budaya lingkungan madrasah. Pendekatan ini diharapkan mampu menjadikan
pembelajaran PAI lebih bermakna, transformatif, dan efektif dalam membentuk karakter
religius peserta didik secara berkelanjutan

KESIMPULAN

Temuan Mendasar: Penelitian ini menyimpulkan bahwa media pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di MTsN 4 Pasaman Barat belum mampu mendukung internalisasi nilai-nilai
keislaman secara efektif. Pemanfaatan media masih bersifat terbatas, konvensional, dan
kurang kontekstual sehingga berdampak pada rendahnya penghayatan dan pengamalan
nilai keislaman oleh peserta didik. Implikasi: Temuan ini memberikan implikasi bagi
pengelola pendidikan dan guru Pendidikan Agama Islam untuk melakukan evaluasi dan
perbaikan terhadap strategi pembelajaran, khususnya dalam pengembangan dan
pemanfaatan media pembelajaran berbasis nilai. Batasan dan Penelitian Selanjutnya:
Penelitian ini terbatas pada satu madrasah dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengembangan model media pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang lebih inovatif dan berbasis teknologi pada berbagai konteks
pendidikan.
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